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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1    Latar Belakang Penelitian 
Peningkatan jumlah penduduk serta perubahaan gaya hidup saat ini telah 
menyebabkan pertumbuhan industri cafe dan restoran di Indonesia semakin 
meningkat pesat salah satunya di Provinsi Jawa Barat. Hal ini dapat dilihat dari 
semakin banyaknya pelaku usaha dibidang industri cafe dan restoran yang semakin 
berkembang setiap tahunnya. Menurut Badan Pusat Statistik perkembangan jumlah 
industri cafe dan restoran di Jawa Barat pada tahun 2013 sebanyak 2.714, terjadi 
penurunan dari tahun 2014 hingga 2015 menjadi 2.687 dan mengalami 
pertumbuhan yang cukup siginifikan ditahun 2016 hingga 2.853 cafe dan restoran 
di Jawa barat (Sumber : https://jabar.bps.go.id, 2018). 
Adanya potensi yang sangat baik untuk membuka usaha ini, membuat para 
pelaku industri cafe dan restoran mengalami persaingan yang semakin ketat 
terutama pada kota-kota besar yang mempunyai pesaing-pesaing yang semakin 
banyak membuatnya semakin sulit, sehingga mengharuskan para pelaku industri 
cafe dan restoran agar terus melakukan inovasi-inovasi baru agar dapat bertahan di 
tengah-tengah ketatnya persaingan. 
Persaingan juga terjadi di Kota Sukabumi, dengan hadirnya berbagai macam 
cafe dan restoran saat ini membuat persaingan yang juga semakin ketat antara 
pelaku usaha industri cafe dan restoran. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
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 (BPS) Kota Sukabumi perkembangan jumlah cafe dan restoran di tunjukan 
oleh tabel berikut ini: 
Tabel 1.1 Perkembangan Jumlah Cafe dan Restoran Di Kota        
Sukabumi Tahun 2016 – 2017  
Perkembangan Bisnis 
Cafe dan Restoran 
Tahun 
2016 2017 
Kota Sukabumi 65 82 
  Sumber: Badan Pusat Statistik, 2017 
Berdasarkan pada tabel diatas, menunjukan bahwa perkembangan industri 
cafe dan restoran di kota Sukabumi terus mengalami peningkatan yang sangat baik. 
Dari tahun 2016 hingga 2017 jumlah cafe dan restoran di kota Sukabumi 
mengalami peningkatan.  
Terjadinya peningkatan yang pesat disebabkan karena bisnis cafe dan 
restoran merupakan bisnis yang sangat menjanjikan bagi para pelaku usaha. Dengan 
melihat gaya hidup modern saat ini terutama di kota Sukabumi, masyarakatnya 
yang sangat konsumtif telah memotivasi para pelaku bisnis untuk menjadikan cafe 
dan restoran bukan hanya sekedar sebagai area makan saja, namun juga menjadi 
sebagai salah satu tempat untuk berkumpul. 
Dengan semakin banyak cafe dan restoran di Kota Sukabumi, membuat para 
pemain industri ini harus memperhatikan konsumen yang umumnya cepat berubah 
dan cenderung memperhatikan nilai-nilai kepuasan yang dirasakan oleh 
konsumennya. Perilaku masyarakat kota yang konsumtif, para pelaku bisnis 
berpartisipasi guna menjawab kebutuhan masyarakat akan permintaan yang 
diinginkan. Seiring dengan meningkatnya kecenderungan orang-orang untuk 
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makan di cafe dan restoran atau sekedar berkumpul dengan teman-teman akan 
mendorong terjadinya pembelian ada yang terencana ada pula yang tidak terencana 
atau impulse buying. 
Impulse buying (pembelian impulsif) merupakan suatu perilaku dimana 
konsumennya tidak merencanakan membeli satu produk/jasa dengan produk 
tertentu pada saat mereka berada dilingkungan toko atau cafe. Konsumen biasanya 
melakukan pembelian karena adanya rasa ketertarikan pada suatu produk tertentu. 
Rasa tertarik konsumen untuk membeli produk yang tidak direncanakan (impulse 
buying) pembelian yang terjadi di akibatkan adanya rangsangan tertentu. Impulse 
buying yaitu suatu kecenderungan konsumen untuk membeli produk secara 
spontan, tiba-tiba atau reflek.  
Suatu kegiatan yang dilakukan secara tiba-tiba tersebut dapat dipengaruhi 
oleh beberapa faktor baik itu internal maupun external. Terjadinya Impulse buying 
terdorong dari faktor internal yaitu keputusan yang emosional atau menurut 
desakan hati. Emosi merupakan perasaan yang kuat dan relatif yang tak terkendali 
yang mempengaruhi perilaku seseorang, dan dapat juga menjadi semakin kuat dan 
kadangkala bisa menjadi dasar dari motif pembelian yang dominan. Seperti 
kebutuhan atau keinginan yang tidak terpenuhi biasanya akan membentuk menjadi 
emosi yang negatif. Apabila kebutuhan seseorang terpenuhi secara keseluruhan 
maka dalam diri seseorang tersebut akan terbentuk emosi yang positif. 
Emosi yang positif akan mendorong seseorang untuk membeli suatu produk 
sehingga seringkali membuat konsumen membeli produk tanpa direncanakan atau 
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impulse buying, emosi juga merupakan suatu perasaan yang dapat mempengaruhi 
perilaku atau kebiasaan seseorang. Emosi seseorang berperan penting dalam 
keputusan pembeliannya. Kegiatan impulse buying ini pastinya akan memberikan 
keuntungan lebih kepada para pelaku bisnis, oleh karena itu para pelaku bisnis harus 
jeli dan bisa membangkitkan rangsangan yang positif kepada konsumen agar 
melakukan impulse buying. 
Secara teori yang dapat mempengaruhi seseorang untuk melakukan impulse 
buying yaitu karena adanya rangsangan yang ada pada store environment yang biasa 
disebut sebagai lingkungan toko atau cafe yang terdiri dari desain cafe, layout, 
musik, cahaya, karyawan dan juga suasanan yang ada pada toko tersebut dapat 
menimbulkan berbagai respon dari para pengunjungnya saat ini berbelanja atau saat 
mereka berada dilingkungan cafe tersebut. 
Store environment merupakan suatu hal yang sangat penting yang harus 
diperhatikan oleh para pelaku bisnis agar dapat menciptakan sebuah rangsangan 
untuk membeli atau belanja kepada pengunjung. Store environment yang nyaman, 
menarik dan disukai oleh para konsumen dapat mengubah perasaan serta sebuah 
perilaku dari konsumen. Hal ini bisa terjadi karena adanya rangsangan dari Store 
environment untuk mendorong konsumen untuk melakukan pembelian terutama 
impulse buying. 
Cafe yang memiliki store environment yang dirancang dengan baik akan 
merangsang emosi dari konsumen untuk melakukan impulse buying (pembelian 
tidak terencana). Membuat konsumen tertarik adalah salah satu tujuan awal dan 
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selanjutnya pasti bertujuan untuk mendorong hasrat konsumen untuk membeli. 
Store environment yang ditawarkan produsen, jika ditanggapi dengan positif oleh 
konsumen akan memperoleh peluang besar bagi tempat tersebut untuk dikunjungi. 
Dampak dari store environment dapat menciptakan kesan yang membuat pembeli 
akan meningkatkan pembeliannya atau hanya membeli secukupnya dan 
kemungkinan tidak berniat kembali lagi untuk membeli di tempat tersebut. Kesan 
yang diperoleh berdampak pada perilaku konsumen. Produsen atau para pelaku 
usaha dalam hal ini harus jeli dalam melihat peluang pasar serta keinginan dan 
kebutuhan konsumen agar mampu memberikan kepuasan pada konsumen sehingga 
tidak beralih pada kompetitor. Bagaimana pun alat pendukung dari konsep 
pemasaran adalah identifikasi dan kepuasan dari kebutuhan konsumen. 
Salah satu cafe yang hadir di kota Sukabumi adalah Butler Bar & Bistro. 
Butler Bar & Bistro memiliki segmen pasar utama untuk semua kalangan karena 
menu yang ditawarkan juga beranekaragam mulai dari western hingga makanan 
khas Asia. Store environment dilakukan dari dekorasi cafe Butler Bar & Bistro 
bergaya retro ini didominasi warna putih dan dipadukan dengan hitam. Butler 
memiliki khas tersendiri dimana banyak jendela disisinya, dan banyak sekali 
tanaman yang menghiasi sekitar gedungnya, sehingga terkesan asri dan 
menyejukan. Area cafe butler ini cukup luas dan memiliki spot-spot yang menarik 
disini, dari mulai spot perapian, bar, outdoor, indoor dll tema dari cafe ini lebih ke 
vintage, serta ornamen yang klasik. yang tampak di setiap sudut bangunan baik 
tampak luar maupun dalam. Arsitektur bangunan butler yang bergaya klasik 
Amerika ini didukung juga dengan furnitur-furnitur yang mendukung tema tersebut 
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dan latar musik yang sesuai sehingga memberikan kesan industrial dan modern 
sehingga membuat pengunjung nyaman. Selain itu cafe ini juga dilengkapi dengan 
berbagai fasilitas seperti smooking area, lahan parkir yang luas, free wifi, live music, 
bar dan banyak spot-spot yang menarik.  
Store environment yang dibuat semenarik mungkin dengan penataan yang 
menarik dari cafe butler ini pada umumnya dapat menimbulkan suatu rangsangan 
pada konsumen sehingga mereka dapat membeli atau mengkonsumsi produk yang 
tidak direncanakan sebelumnya akibat dari timbulnya rasa senang, tertarik, dan 
suasana nyaman kepada pengunjungnya membuat konsumen ingin meluangkan 
waktu lebih lama untuk berada di cafe sehingga perasaan ingin membeli produk 
yang sebelumnya tidak direncanakan oleh mereka. 
Berdasarkan observasi ditemukan permasalahan pada impulse buying, yaitu 
spontanitas dimana tidak adanya keinginan pada diri konsumen untuk membeli 
secara tiba-tiba saat berada di cafe. Hal ini di dukung pula oleh hasil penyebaran 
pra kuesioner kepada 30 responden pada konsumen Cafe Butler Bar & Bistro yang 
dijelaskan oleh tabel dibawah ini : 
Tabel 1.2 Hasil Pra Kuesioner Mengenai Impulse Buying Pada Konsumen  
 Cafe Butler Bar & Bistro 
No. Pertanyaan ST S RR TS STS 
1 Saya melakukan pembelian secara tiba-
tiba di Cafe Butler Bar karena 
lingkungan toko yang menarik. 
9 5 2 13 1 
2 Adanya motivasi yang mendorong saya 
untuk melakukan pembelian di Cafe 
Butler Bar. 
7 10 9 4 - 
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3 Saya tidak bisa menahan keinginan diri 
untuk membeli ketika berada di Cafe 
Butler Bar. 
8 13 8 - 1 
4 Saya tidak memikirkan dampak yang 
akan terjadi saat membeli makanan di 
Cafe Butler Bar. 
5 13 9 3 - 
Sumber: Data di olah, 2018 
Permasalahan tersebut diduga disebabkan oleh store environment, yang 
terletak pada store image dimana konsumen kurang nyaman dari kesan eksterior, 
dimana tempat parkir yang disediakan kurang memadai diarea cafe Butler. Adapun 
penyebab lainnya diduga disebabkan oleh emosi positif mengenai arousal 
(kegairahan), yang mana konsumen kurang merasa berminat menambah pesanan 
saat berada di cafe. 
Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan diatas, maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Store Environment 
dan Emosi Positif Terhadap Impulse Buying Pada Konsumen Cafe Butler Bar 
& Bistro Kota Sukabumi”. 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, diindikasikan bahwa adanya permasalahan 
terhadap impulse buying yang dibuktikan dari hasil pra kuesioner kepada beberapa 
konsumen mengenai spontanitas dimana tidak adanya keinginan pada diri 
konsumen untuk membeli secara tiba-tiba saat berada di cafe. Permasalahan lainnya 
diduga disebabkan oleh store environment, yang terletak pada store image dimana 
konsumen kurang nyaman dari kesan eksterior, dimana tempat parkir yang 
disediakan kurang memadai diarea cafe Butler. Adapun penyebab lainnya diduga 
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disebabkan oleh emosi positif mengenai arousal (kegairahan), yang mana 
konsumen kurang merasa berminat menambah pesanan saat berada di cafe Butler 
Bar & Bistro Kota Sukabumi.  
 1.3 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1.2.1 Bagaimana Gambaran Store Environment, Emosi Positif dan Impulse Buying 
Pada Konsumen Cafe Butler Bar & Bistro Kota Sukabumi? 
1.2.2 Bagaimana Store Environment Berpengaruh Terhadap Impulse Buying Pada 
Konsumen Cafe Butler Bar & Bistro Kota Sukabumi? 
1.2.3 Bagaimana Emosi Positif Berpengaruh Terhadap Impulse Buying Pada 
Konsumen Cafe Butler Bar & Bistro Kota Sukabumi? 
1.2.4 Bagaimana Store Environment dan Emosi Positif Berpengaruh Terhadap 
Impulse Buying Pada Konsumen Cafe Butler Bar & Bistro Kota Sukabumi? 
1.4    Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah maka tujuan penelitian 
ini adalah: 
1.4.1.1 Untuk Mengetahui Gambaran Store Environment, Emosi Positif dan 
Impulse Buying  Pada Konsumen Cafe Butler Bar & Bistro Pada Cafe Butler 
Bar & Bistro Kota Sukabumi. 
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1.4.1.2 Untuk Mengetahui Store Environment Berpengaruh Terhadap Impulse 
Buying Pada Konsumen Cafe Butler Bar & Bistro Kota Sukabumi. 
1.4.1.3 Untuk Mengetahui Emosi Positif Berpengaruh Terhadap Impulse Buying 
Pada Konsumen Cafe Butler Bar & Bistro Kota Sukabumi. 
1.4.1.4 Untuk Mengetahui Store Environment dan Emosi Positif Berpengaruh 
Terhadap Impulse buying Pada Konsumen Cafe Butler Bar & Bistro Kota 
Sukabumi. 
1.4.2 Kegunaan Penelitian 
1.4.2.1 Kegunaan Teoritis 
Melalui penelitian ini peneliti berharap memberikan suatu kontribusi bagi 
pihak-pihak yang berkepentingan dalam segi pemikiran mengenai Analisis 
Pengaruh Store Environment dan Emosi Positif terhadap Impulse Buying penelitian 
ini dilakukan sebagai aplikasi dari ilmu-ilmu yang telah dipelajari selama penelitian 
mendapatkan keilmuan di Program Studi Administrasi Bisnis Universitas 
Muhammadiyah Sukabumi. 
1.4.2.2 Kegunaan Praktis 
1.4.2.2.1 Bagi Peneliti 
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang pemasaran 
terutama mengenai Perilaku Konsumen yaitu Pengaruh Store Environment dan 
Emosi Positif terhadap Impulse Buying dapat diterapkan dengan baik dan benar. 
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1.4.2.2.2 Bagi Perusahaan 
Dapat menjadi masukan dan informasi yang positif untuk memecahkan 
permasalahan yang terjadi di perusahaan sehingga perusahaan dapat menjadi lebih 
baik lagi. 
1.4.2.2.3 Bagi Pihak Lain 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan bacaan dan referensi bagi 
mahasiswa/mahasiswi yang akan melakukan penelitian selanjutnya yang berkaitan 
dengan penelitian ini. Disamping itu dapat memberikan informasi, wawasan dan 
pengetahuan yang cukup bagi pembaca dalam menerapkan strategi pemasaran. 
1.5 Lokasi dan Lamanya Penelitian 
1.5.1 Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada CV. Bp Travel (Cafe Butler Bar & Bistro) Kota 
Sukabumi yang berlokasi di Jalan Siliwangi No. 111, Cikole, Kota Sukabumi, Jawa 
Barat 43113 dengan nomer telepon (0266) 243639. 
1.5.2 Lamanya Penelitian 
Adapun lamanya penelitian yang dilakukan peneliti kurang lebih 10 bulan, 
terhitung dari bulan Oktober 2018 sampai dengan Juli 2019. Dimana selama kurun 
waktu tersebut, peneliti melakukan beberapa tahapan penelitian mulai dari 
persiapan penelitian sampai dengan pengujian. 
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